Ketentuan Pelaku Perjalanan
Orang Dalam Negeri dalam
Masa PPKM Darurat

3 - 20 Juli 2021




LATAR BELAKANG

1. Telah terjadi peningkatan penularan covid-19 secara signifikan dan kenaikan angka kasus

aktif ditingkat nasional.
2. Penyebaran meningkat melalui mobilitas manusia sehingga diperlukan pengetatan
ketentuan perjalanan orang dalam Negeri dalam masa pandemi.

3. Berdasarkan pertimbangan tersebut, perlu ditetapkan SE Satgas Penanganan Covid-19

tentang Ketentuan Perjalanan Orang Dalam Negeri dalam Masa Pandemi Covid-19.

TUJUAN

MAKSUD

Meningkatkan penerapan prokes dalam kebiasaan
Memberlakukan penerapan protokol

baru bagi terciptanya kehidupan produktif & aman
Covid-19.

kesehatan yang lebih ketat terhadap

pelaku perjalanan orang dalam negeri

) i 2. Mencegah terjadinya peningkatan penularan Covid-19.
dalam masa pandemi Covid-19

3. Melakukan pembatasan pelaku perjalanan pengguna
moda transfortasitidatal taat, Reretsupr ddPaarat -



Setiap individu yg
melaksanakan
perjalanan waijib
Menerapkan
protkes 3M
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Protokol Pelaku Perjalanan Dalam Negeri

PENGETATAN PROTOKOL KESEHATAN
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Pemakaian masker
menutupi hidung &
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Tidak berbicara
satu/dua arah selama
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| perjalanan
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Memakal masker kain
3 lapis atau masker
medis
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perjalanan < 2 jam, kecuali

untuk keperluan medis
abat
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Perjalanan kendaraan
pribadi/umum
bertanggung jawab
atas kesehatannya,
serta patuh pada

ketentuan yang berlaku;

Ketentuan Syarat Vaksinasi untuk Perjalanan

Apabila hasil tes RT-PCR
/rapid tes antigen negatif,
namun bergejala, tidak
boleh melanjutkan
perjalanan dan wajib tes
diagnostic RT-PCR dan
Isoman selama waktu
tungqu

_____________________________

1. Wajib menunjukkan kartu vaksin pertama + surat keterangan negatif RT-PCR/rapid tes antigen

2. Penumpang dengan kepentingan khusus yang tidak/belum divaksin dengan alasan medis berdasarkan keterangan dari dokter spesialis dapat
melakukan perjalanan dengan menunjukan surat negatif RT-PCR/rapid tes antigen

3. Syarat testing/vaksinasi untuk transportasi perintis wilayah perbatasan, daerah 3T, dan pelayaran terbatas menyesuaikan kondisi daerah masing-

masing
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< RT-PCR maks. 2x24 jam
sebelum keberangkatan

« Antigen maks. 2x24 jam
sebelum keberangkatan

% Tes GeNose di Bandara

PULAU BALI

SE Satgas No. 12 Tahun
2021

< RT-PCR atau Antigen maks.
2x24 jam sebelum
keberangkatan

% Tes GeNose di Pelabuhan
atau Terminal

PULAU JAWA

LUAR PULAU
» Tes GeNose di Bandara

X

< RT-PCR maks. 3x24 jam
sebelum keberangkatan

< Antigen maks. 2x24 jam
sebelum keberangkatan

< Tes GeNose di Pelabuhan

RT-PCR maks. 3x24 jam
sebelum keberangkatan
Antigen maks. 2x24 jam
sebelum keberangkatan

Tes acak # Dihimbau RT-PCR/Antigen/
Antigen/GeNose oleh tes GeNose maks. 3x24 jam
Satgas COVID-19 Daerah sebelum keberangkatan

RT-PCR/Antigen maks.
3x24 jam sebelum
keberangkatan

Tes GeNose di Stasiun KA

< Antigen maks. 3x24 jam
sebelum keberangkatan
< Tes GeNose di Pelabuhan

Usia <5 tahun tidak diwajibkan menunjukkan surat keterangan
negatif hasil testing

dim satu wilayah Aglomerasi :
< Tidak diwajibkan menunjukkan

Ketentuan untuk seluruh daerah tujuan :
(GeNose ditiadakan)

Moda Transport Udara
[ RT-PCR maks. 2x24 jam sebelum
keberangkatan
2] Mengisi e-HAC

4 @ % .8

Transpor Penyeberangan Transport Darat Sepeda  Kendaraan Kereta Api

t Laut Laut Pribadi/Umum Motor Barang/log Antarkota

< RT-PCR maks. 2x24 jam sebelum keberangkatan
« Antigen maks. 1x24 jam atau on site sebelum keberangkatan
< Untuk transport laut dan penyebrangan laut ditambahkan mengisi e-HAC
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Darat (PI:ba;ilU-mum) Pelaku Perjalanan Usia Anak-anak :

« Usia dibawah 18 tahun wajib
menunjukkan kartu vaksin pertama dan
RT-PCR maks. 2x24 atau rapid test
antigen 1x24 jam jam sebelum
keberangkatan

kartu vaksin, RT-PCR atau
Antigen
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| PERKNCANAN

\ COVID-19

n Satgas Daerah dibantu otoritas
penyelenggara transportasi umum
melakukan pengendalian dengan

membentuk Pos Pengamanan
Terpadu

]
H Otoritas, pengelola, dan
penyelenggaraan transportasi umum
melakukan pengawasan selama
penyelenggaraan operasional transportasi
umum
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n Instansi berwenang melaksanakan Otoritas Penye!?“ggara trfa!\spc_)rtasi
umum wajib memverifikasi

endisiplinan Protkes dan
: - keabsahan surat keterangan negatif

Penegakkan Hukum sesuai peraturan _
perundang-undangan RT-PCR atau antigen untuk mencegah
pemalsuan

SE Satgas No 14 Tahun 2021 berlaku efektif per 3 Juli 2021 sampai dengan waktu yang ditentukan
kemudian sesuai dengan kebutuhan dan atau dengan perkembangan terakhir dilapangan

Pemantauan, Pengendalian dan Evaluasi
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Kementerian/Lembaga, TNI/Polri dan
Pemda berhak melakukan pelarangan
perjalanan selama tidak bertentangan
dengan peraturan perundang-undangan
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Pemalsuan surat keterangan RT-PCR
dan rapid test antigen dikenakan
sanksi sesuai dengan peraturan

perundangan
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COVID-19

BERSATU LAWAN COVID-19

PAKAI MASKER + JAGA JARAK -+« CUCI TANGAN « OLAHRAGA, ISTIRAHAT CUKUP, TIDAK PANIK « MAKANAN BERGIZI

MEMAKAI MASKER « MENJAGA JARAK « MENCUCI TANGAN




